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Background: Pemanfaatan student worksheet yang interaktif menunjang kreativitas sains 

siswa. Kreativitas sains diperlukan oleh siswa di era saat ini dalam memecahkan 

permasalahan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 

tujuan dari pengabdian ini yaitu memberikan pembimbingan bagi guru dalam 

  menciptakan student worksheet yang interaktif menggunakan HyperDocs untuk 
Kata kunci: 

HyperDocs1, 

Kreativitas sains2, 

Pembelajaran kimia3, 

Student worksheet4 

meningkatkan kreativitas sains dalam pembelajaran kimia. Student worksheet yang 

akan dirancang merupakan hasil penelitian dan telah tervalidasi. Metode: Metode 

tahapan pelaksanaan terdiri dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Sebanyak 24 guru kimia 

yang tergabung dalam MGMP kota Palu menjadi sasaran kegiatan. Hasil: Melalui 

kegiatan pengabdian guru-guru SMA yang tergabung dalam MGMP Kimia Kota Palu 

dapat merancang dan menggunakan student worksheet berbasis HyperDocs untuk 

meningkatkan kreativitas sains utamanya pengaplikasian dalam materi kimia. 

Kesimpulan: Kegiatan pengabdian memberikan dampak positif bagi guru dan 

mendapatkan respon sangat baik, serta guru-guru memperoleh peningkatan 

keterampilan digital yang berguna dalam menunjang kurikulum merdeka. 
 

 

   A B S T R A C T  

Keywords: 

HyperDocs1, 

Scientific creativity2, 

Chemistry learning3, 

Student worksheet4 

Background: The use of interactive student worksheets supports students' scientific 

creativity. Scientific creativity is needed by students in today's era to solve problems 

related to everyday life. The purpose of this community service is to guide teachers in 

creating interactive student worksheets using HyperDocs to enhance scientific 

creativity in chemistry learning. The student worksheets to be designed are the result of 

research and have been validated. Methods: The implementation method consists of 

socialization, training, technology application, mentoring, and evaluation, as well as 

program sustainability. A total of 24 chemistry teachers who are members of the MGMP 

Kimia Kota Palu are the targets of this activity. Results: Through community service 

activities, high school teachers who are members of the MGMP Kimia Kota Palu can 

design and use HyperDocs-based student worksheets to enhance scientific creativity, 

particularly in the application of chemistry material. Conclusions: The community 

service activities had a positive impact on teachers and received an excellent response, 

and teachers gained useful digital skills to support the independent curriculum. 
 

 

 

PENDAHULUAN 

Kebutuhan sekolah terhadap media pembelajaran yang mampu membantu guru dan siswa 

lebih kreatif menjadi prioritas utama dalam pelaksanaan Pendidikan Indonesia. Guru dan siswa 
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diperhadapkan dengan era 5.0 yang berpusat pada manusia dan berbasis teknologi (Lubis & 

Lubis, 2024). Sangat diperlukan kesadaran publik yang bertujuan untuk mencapai kehidupan 

yang lebih sejaterah melalui pemanfaatan inovasi, informasi, dan teknologi komunikasi 

(Ghobakhloo dkk., 2024). Aktivitas pembelajaran yang terus mengalami perubahan dengan sangat 

drastis mendorong guru tidak hanya memperhatikan aspek pembelajaran siswa namun 

manajemen informasi yang dapat memfasilitasi aktivitas pembelajaran (Khoiorni dkk., 2023). 

Perkembangan komputer dan teknologi internet menjadi tranformasi baru dalam mentransfer 

materi pembelajaran kepada siswa melalui media pembelajaran yang diciptakan oleh guru (Abadi 

dkk., 2017). Media pembelajaran mencangkup perangkat keras dan lunak yang didesain untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran serta meningkatkan efektivitas pembelajaran (Kartini & Putra, 

2020; Uy dkk., 2016). Pemanfaatan HyperDocs seperti Google Docs sebagai media pembelajaran 

merupakan salah satu contoh integrasi teknologi dan student worksheet yang dapat diakses secara 

online oleh siswa (Poba dkk., 2023; Walanda dkk., 2023) melalui smartphone ataupun komputer. 

Guru dapat merancangnya secara online dan menjadikan siswa sebagai editor yang secara 

langsung bekerja pada lembar tersebut tanpa perlu menggandakan kertas pertanyaan. Kondisi ini 

belum banyak dimanfaatkan oleh guru-guru Kimia SMA utamanya di kota Palu. Sebelumnya 

Timumun dkk. (2022) telah memperkenalkannya kepada siswa kelas XII MIA SMA 3 Palu namun 

hanya terbatas pada pengembangan dan percobaan terbatas. Respon siswa menunjukan 

peningkatan keterampilan kolaboratif antar siswa. Tanggapan positif yang diberikan oleh siswa 

menjadi dasar perlunya seorang guru untuk terus berinovasi dengan alat bantu belajar. Guru tidak 

harus mengeluarkan budget yang besar untuk menggunakan Google Docs karena telah terintegrasi 

melalui Google Drive. Seperti telah diketahui bahwa untuk mengakses Google Drive hanya perlu 

memiliki akun gmail.com. Merujuk pada Top 100 Tools for for Learning 2024, Google Docs 

merupakan perangkat yang sering digunakan dalam belajar. 

 

Gambar 1. Posisi Google Docs sebagai alat pembelajaran yang sering digunakan (Sumber: 

https://toptools4learning.com/) 

 

Walaupun demikian, guru Kimia SMA di kota Palu belum mengenal lebih jauh manfaatnya. 

Guru seringkali mendownload dokumen kemudian melakukan perbaikan atau pengeditan secara 

offline dan mengembalikannya melalui whatsapp atau berbagi dokumen dengan flashdisk. Tanpa 

disadari, guru dapat melakukan hal sebaliknya dengan memanfaatkan ketersediaan akses internet 
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dan mengatur perannya sebagai editor maka guru dapat secara langsung memberikan masukkan. 

Perubahan arah pembelajaran menuntut guru yang tidak memandang usia untuk terus kritis, 

aktif, inovatif dan kolaboratif dalam menghadapi trend di era digitalisasi (Musriza & Azhar, 2024). 

Guru mungkin mempelajari banyak hal, namun apa yang dipelajari tidak lagi relevan karena 

perubahan terjadi sangat cepat. Pada tahun 2024, peningkatan kompetensi guru-guru di kota Palu 

melalui pembelajaran berbasis teknologi pun telah dilakukan oleh BPMP Sulteng berkolaborasi 

dengan Google for Education. Dorongan terhadap pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

terus dioptimalkan dimana guru diarahkan untuk menggunakan perangkat teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) dengan lebih intens seperti Chromebook dan akun belajar nasional, belajar.id 

(BPMP Sulteng, 2024). Guru secara langsung dapat mengakses Google Docs menggunakan akun 

belajar.id yang disediakan oleh Kementerian. Padahal sebelumnya, pengelolaan dokumen tersebut 

dapat dilakukan jika memiliki akun gmail.com. Hal ini tentunya memudahkan guru dalam 

bekerja, seperti memeriksa tugas siswa secara online dan memberikan tanggapan terhadap hasil 

kerja siswa. Adanya akun belajar.id menjadi batu loncatan bagi guru dalam merancang sebuah 

student worksheet interaktif berbasis kreativitas sains siswa. 

 

 

Gambar 2. Profil mitra sasaran 

Berdasar pada gambaran tersebut, Tim Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Tadulako 

merencanakan suatu pengabdian kepada masyarakat berfokus pada pengembangan kompetensi 

guru melalui pelatihan. Mitra dalam pengabdian ini merupakan kelompok masyarakat sekolah 

yang ditampilkan pada Gambar 2. Terlebih dahulu dilakukan pemetaan terhadap guru-guru yang 

tergabung dalam MGMP kimia kota Palu dan memiliki kapasitas mengorganisasikan 

komputer/laptop. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam rangka untuk memenuhi keterbatasan 

penggunaan media digital interaktif. Guru-guru di SMA kota Palu masih menggunakan LKS 

berbasis kertas atau cetak. Hal ini mengakibatkan kurangnya eksplorasi kreativitas siswa. Jika 

ditinjau dari kurikulum yang mendorong guru untuk memanfaatkan pembelajaran berbasis 

digital, maka ketersediaan HyperDocs sebagai sarana interaktif dalam merancang student worksheet 

belum terakses lebih jauh oleh guru. Perlu diketahui akses tersebut dalam bentuk Google Docs 
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sangat mudah dilakukan dan dapat diakses secara gratis. Selain itu, dapat dimanfaatkan guru 

untuk merancang student worksheet yang dapat meningkatkan kreativitas sains siswa khususnya 

dalam menjelaskan konsep-konsep kimia dengan lebih kritis dan kreatif. Lebih lanjut, program 

pengabdian ini menghadirkan penerapan yang kreatif dengan mengintegrasikan teks, video, 

simulasi interaktif, serta tautan sumber belajar dalam satu dokumen. Akses siswa terhadap 

dokumen dapat diatur oleh guru baik sebagai editor atau viewer saat akan mengerjakan persoalan 

yang disajikan. Student worksheet berbasis HyperDocs tidak hanya berisi soal dan instruksi, namun 

dirancang untuk mendorong siswa berpikir secara terstruktur melalui penyajian kreativitas sains 

tahap demi tahap. Melalui pemanfaatannya juga memperlihatkan kontribusi nyata terhadap 

penguatan literasi digital, dimana guru dan siswa perlu terbiasa dalam memanfaatkan teknologi 

digital dalam pembelajaran kimia. 

Tujuan kegiatan pengabdian adalah memberikan pelatihan pemanfaatan student worksheet 

berbasis HyperDocs bagi guru SMA untuk meningkatkan kreativitas sains siswa dalam 

pembelajaran kimia. Kegiatan pengabdian ini membantu guru-guru berinovasi dalam 

pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran lebih menarik, adaptif dan mudah diakses. Selain 

itu, membuka dan menyediakan akses pembelajaran berbasis teknologi sehingga siswa lebih siap 

menyikapi era digital. Peningkatan akses teknologi digital ini akan menyediakan kolaborasi dan 

produktivitas serta memberikan dukungan terhadap industri berbasis teknologi. 

MASALAH 

Fokus utama permasalahan mitra adalah kurangnya student worksheet interaktif yang 

diaplikasikan terhadap siswa dan rendahnya kesadasaran guru tentang pentingnya manfaat 

teknologi dalam proses belajar mengajar khususnya pemanfaatan Google Docs. Pada prinsipnya, 

student worksheet dapat menolong guru dalam mentransfer ilmu pengetahuan. Dirancang oleh 

guru secara mandiri dalam memenuhi kebutuhan belajar siswa. Tidak terbatas pada terpenuhinya 

saja, namun guru harus mampu merancang dengan penuh kreativitas dan menyesuaikannya 

dengan pembelajaran di era saat ini. Harus interaktif, mampu mewadahi rasa penasaran siswa, 

serta konsep yang dibangun didalamnya harus konseptual. Keberadaan student worksheet 

interaktif berbasis kreativitas sains akan membantu guru untuk menginformasikan materi dengan 

cara yang berbeda. Sebaliknya, yang digunakan oleh guru selama ini hanya berisi teks tanpa 

adanya elemen-elemen lainnya yang dapat mendukung keterlibatan siswa (Kristi, 2024). Pada 

akhirnya, siswa tidak akan mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna dan pembelajaran 

menjadi membosankan dan tidak meningkatkan pemahaman terhadap materi. Apa yang diadopsi 

selama ini berupa pilihan ganda atau esai yang tidak didukung oleh fitur-fitur menarik seperti 

simulasi ataupun animasi interaktif (Negru & Sava, 2023). Keadaan ini membuat siswa menjadi 

pasif dan hanya mengutamakan isian yang berupa hafalan. Memperbaharui alat belajar yang 

mutakhir akan menciptakan suasana belajar yang menarik dan terbuka bagi siswa. Tidak hanya 

itu, sebaiknya mampu menunjang kreativitas siswa khususnya dalam menjelaskan fenomena- 

fenomena alam secara ilmiah dan melalui pencairan yang terstruktur. Oleh karena itu, tantangan 

ini menjadi hal yang tidak mudah dimana guru harus dapat menyediakan sebuah student 

worksheet interaktif dan menumbuhkan rasa ingin tahu yang besar bagi siswa. Tentunya hal ini 

akan membantu peningkatan layanan fasilitas belajar melalui pembelajaran yang variatif dan 

inovatif. 
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Berkembanganya dunia pendidikan mendorong guru untuk menggunakan pendekatan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Sehingga yang menjadi permasalahan kedua adalah 

guru tidak melek terhadap manfaat teknologi dalam pembelajaran seperti pemanfaatan Google 

Docs. Guru bebas mengakses Google Docs dengan kapasitas yang cukup memadai namun yang 

terjadi adalah pengetahuan guru dalam mengelola dokumen secara online masih sangat terbatas. 

Melalui Google Docs pekerjaan dapat diselesaikan secara real-time antara guru dan siswa (Rizam & 

Ayuanita, 2023). Tidak terjadi lagi pemberian tugas melalui student worksheet cetak yang akan di 

bawah ke rumah dimana pemeriksaannya membutuhkan waktu satu pekan saat pertemuan mata 

pelajaran di waktu selanjutnya. Proses ini menjadi lebih efektif, ketika terjadi kolaborasi dalam 

student worksheet yang sama, komentar dapat diberikan langsung dan siswa dapat mengaksesnya 

dimanapun dan kapanpun. Dokumen akan tersimpan secara otomatis pada Google Drive dan tidak 

perlu diunduh sehingga memudahkan dan lebih fleksibel. Permasalahan yang dijumpai adalah 

guru tidak menyadari akan situasi tersebut. Pemanfaatan Google Docs dalam merancang student 

worksheet interaktif berbasis kreativitas sains akan mendorong guru dalam mengasah 

keterampilannya serta membuka jendela bagi siswa untuk mengekplor pengetahuannya. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dampak yang diberikan terhadap masyarakat luas 

mencangkup meningkatkan keterampilan digital, mendorong guru untuk terus berinovasi dalam 

pembelajaran, terjadi kolaborasi antar masyarakat dengan latar belakang yang berbeda. Dari segi 

ekonomi berpengaruh terhadap efisiensi biaya cetak lembar kerja, mendorong produktivitas guru 

dan siswa sehingga siap bersaing di dunia kerja, serta meningkatkan efisiensi kerja. 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMA Negeri 4 Palu dengan jumlah peserta sebanyak 

24 guru yang tergabung dalam MGMP Kimia Kota Palu. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

April – Agustus. Adapun kegiatan pelaksanaan akan dilakukan melalui beberapa tahap berikut 

ini: 

A. Tahap Sosialisasi 

Tahap ini penting dilaksanakan sebagai langkah awal untuk menjelaskan tujuan kegiatan 

yang perlu dipahami oleh mitra, manfaat yang akan diperoleh dan mekanisme kegiatan yang akan 

dilaksanakan. Dengan adanya pengkonfirmasian oleh Tim Pengusul terhadap mitra maka dari 57 

anggota yang tergabung dalan MGMP Kimia kota Palu terdapat 24 orang guru terjaring. 

B. Tahap Pelatihan 

Pada tahap pelatihan akan dilakukan kegiatan workshop ‘Pengenalan dan pentingnya 

HyperDocs yang digunakan dalam merancang student worksheet untuk meningkatkan kreativitas 

sains siswa yang merupakan hasil penelitian penulis. Langkah-langkah pelaksanaannya sebagai 

berikut: pembukaan, paparan materi oleh Tim Pengusul, penyampaian tujuan pengabdian, 

diskusi, tindak lanjut dan evaluasi pemahaman melalui umpan balik G-Form. 

C. Penerapan teknologi 

Teknologi yang akan diterapkan adalah berbasis Cloud dan diakses secara gratis oleh 

penggunanya untuk penerapannya dilakukan bersamaan dengan kegiatan pelatihan. 

1. Cara Kerja Teknologi 

HyperDocs diakses melalui web browser tanpa perlu instalasi perangkat lunak tambahan 

dan dokumen akan otomatis tersimpan di Google Drive. Pengguna dapat menelusuri dokumen dari 

perangkat apapun menggunakan akun Google. Melalui kolaborasi real-time dan penyuntingan, 
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pengguna dapat bekerja secara bersamaan pada dokumen tersebut, perubahan tersimpan secara 

otomatis, dan ikon kursor masing-masing pengguna memiliki warna unik. Pada bagian fitur 

penyimpanan dan riwayat versi, setiap perubahan dapat dilihat dan dipulihkan ke versi 

sebelumnya dan akan tetap tersimpan otomatis pada cloud sehingga tidak akan terjadi resiko 

kehilangan dokumen. Teknologi ini juga bekerja yang didasarkan pada berbagi dan pengaturan 

akses dimana Pemilik dokumen dapat menata izin akses: melihat saja, berkomentar tanpa 

mengedit, dan sebagai editor (mengedit dokumen). Selain itu, dokumen dapat dibagikan 

menggunakan tautan ataupun email. 

2. Langkah-Langkah Implementasi 

i. Mengarahkan guru-guru untuk mengakses akun google masing-masing yang telah 

diupgrade kapasitas penyimpanannya. 

ii. Membuka browser dan masuk ke https://www.google.com/ 

iii. Login dengan akun google 

iv. Klik Drive 

v. Klik Baru 

vi. Klik Google Docs 

vii. Pilih dokumen kosong 

viii. Membuat student worksheet interaktif menggunakan tahapan kreativitas sains. 
xi.  Mengaplikasikannya pada materi kimia kelas X – XII SMA 

D. Tahap Pendampingan dan Evaluasi 

Pada tahapan ini terdiri dari: Pertemuan tutorial perancangan student worksheet dan 

penentuan materi kimia sebagai bahan untuk dibuatkan student worksheet, perancangan oleh guru 

dengan pengarahan langsung oleh Tim Pengusul hingga dihasilkan sebuah produk. 

Pendampingan berkelanjutan dalam rangka mengecek rancangan student worksheet yang 

dihasilkan oleh guru. 

E. Pengumpulan dan pengolahan data hasil pengabdian. 

Data yang diperoleh berupa observasi, wawancara guru, dan penyebaran kuisioner umpan 

balik. Setelah semua data telah dikumpulkan kemudian dianalisis sebagai dasar pengambilkan 

keputusan dampak yang diberikan oleh kegiatan ini. Teknik analisis data menggunakan Mean 

Score untuk mempresentasikan data hasil kuisioner. 

 

Tabel 1. Distribusi Mean Score (Abu-Baker, dkk., 2019) 

 Nilai Mean  Representasi  

1,00 – 1,80 Sangat rendah 

1,81 – 2,60 Rendah 

2,61 – 3,40 Medium 

3,41 – 4,20 Tinggi 

 4,21 – 5,00 Sangat Tinggi  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan guru terhadap media pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan mampu 

mendorong siswa dalam mengeksplor pengetahuannya menjadi alasan dilakukannya kegiatan 

pengabdian ini. Sejauh ini, penggunaan lembar kerja berbasis kertas banyak dimanfaatkan oleh 
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guru (Habibullah & Suttrisno, 2024). Konten yang difokuskan adalah pertanyaan-pertanyaan esai 

ataupun projek sederhana, pilihan ganda, dan jenis pertanyaan lainnya yang mengarahkan siswa 

untuk mengisinya pada kotak yang tersedia. 

Sosialisasi dan Pelatihan 

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan memberikan informasi dalam bentuk sosialisasi 

dan pelatihan kepada guru-guru SMA kota Palu yang tergabung dalam MGMP Kimia. Melalui 

pelatihan, guru diperkenalkan mengenai HyperDocs salah satunya adalah Google Docs yang dapat 

dimanfaatkan oleh guru untuk merancang sebuah lembar kerja interaktif dan ramah lingkungan 

karena berbasis digital. Umpan balik guru terhadap hasil pengabdian tergambarkan dalam Tabel 

1. Aspek penting yang menjadi perhatian guru terhadap kegiatan pengabdian terdiri dari apsek 

persiapan, pelaksanaan, serta produk. 

 

Tabel 1. Representasi Guru terhadap Pengabdian dan Produk 

No Aspek Mean Representasi 
 

1 Mitra memperoleh wawasan 4,71 Sangat Tinggi 

2 Materi Sosialisasi Kegiatan dipersiapkan dengan baik 4,71 Sangat Tinggi 

3 
Penilaian dan identifikasi permasalahan dilakukan 
sesuai kebutuhan mitra

 
4 

Materi dipaparkan menggunakan metode yang 
menarik bagi mitra

 
Rancangan Student Worksheet/LKPD berbasis HyperDocs 

5 membangkitkan motivasi guru untuk merancang alat 

belajar yang menarik 

Penggunaan  HyperDocs  dalam  merancang  Student 

Worksheet/LKPD berbasis aspek kreativitas sains
6 

diharapkan meningkatkan kreativitas dan motivasi 

siswa dalam memahami kimia 

Permasalahan yang diajukan oleh mitra dapat 

7 ditindaklanjuti dengan baik oleh Tim Pelaksana 

Pengabdian 

HyperDocs dalam pembelajaran digital menjadi solusi 

8 dan meningkatkan Produktivitas dalam proses belajar 

mengajar Mitra 

4,33 Sangat Tinggi 

4,75 Sangat Tinggi 

 

4,63 Sangat Tinggi 

 

 

4,58 Sangat Tinggi 

 

 

4,46 Sangat Tinggi 

 

4,54 Sangat Tinggi 

9 
Materi Pengabdian/Pelatihan yang disampaikan jelas 
dan mudah dipahami

 
10 

Perencanaan oleh Tim Pelaksana telah dilaksanakan 
secara keseluruhan

 
11 

Hasil pengabdian memberikan manfaat dalam 
pembelajaran mitra di sekolah

 
12 

Jika kegiatan ini diselenggarakan kembali, saya 
bersedia untuk berpartisipasi/terlibat

 

4,67 Sangat Tinggi 

4,54 Sangat Tinggi 

4,58 Sangat Tinggi 

4,67 Sangat Tinggi 
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13 Evaluasi Program PkM dilaksanakan  4,46 Sangat Tinggi 

Mitra bersedia memanfaatkan HyperDocs untuk 

14 merancang Student Worksheet/LKPD untuk 4,46 Sangat Tinggi 

 meningkatkan kreativitas sains siswa di sekolah  

 

Sosialisasi awal diawali dengan melakukan observasi terhadap bentuk kegiatan pada gambar 1, 

jumlah anggota yang bersedia untuk bergabung dan jadwal kegiatan pelatihan. Melalui observasi 

juga dipaparkan tujuan dan harapan yang ingin dicapai. 
 

Gambar 1. Kegiatan Awal Observasi 

Evaluasi terhadap hasil pengabdian diperoleh dengan memberikan angket pada akhir kegiatan 

yang dibagikan melalui G-Form. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data representasi dan 

dampak dari kegiatan pengabdian. 

Setiap pelaksanaan kegiatan pengabdian membutuhkan persiapan yang matang sehingga 

tujuan dapat tercapai dan memberikan dampak positif. Sebelum memberikan sosialisasi kegiatan, 

tim pengabdi mempersiapkan materi dengan baik serta mengidentifikasi permasalahan yang 

sesuai dengan kebutuhan mitra. Guru-guru juga memberikan respon yang sama terhadap 

langkah-langkah persiapan yang dilakukan dan berada pada kategori sangat tinggi (M = 4,71 dan 

M = 4,33). Identifikasi permasalahan diperlukan untuk mendeteksi alat belajar yang selama ini 

digunakan dan perbandingannya dengan arah pembelajaran di era yang banyak mengadopsi 

pembelajaran digital (Mahmuzah dkk., 2025). Hasil penelusuran memperlihatkan guru-guru 

terbiasa menggunakan lembar kerja konvensional yang berbasis kertas, sebaliknya guru-guru 

telah banyak mendapatkan workshop ataupun pelatihan berbasis digital di tahun-tahun 

sebelumnya (BPMP Sulteng, 2024). Langkah ini mendasari diperkenalkannya cara membuat 

student worksheet berbasis HyperDocs untuk meningkatkan kreativitas sains siswa. 

Fase pelaksanaan kegiatan mencangkup metode penyampaian materi, tindak lanjut 

permasalahan mitra melalui sesi tanya jawab, keseluruhan pelaksanaan kegiatan, dampak 

kegiatan untuk sekolah serta bertambahnya wawasan para gurudalam gambar 2. Secara 

keseluruhan respon guru-guru kimia terhadap sesi pelaksanaan termasuk dalam kategori sangat 

tinggi (M > 4,40). Materi disampaikan dengan menggunakan media interaktif berupa power point 

yang didesain menarik. Isi materi berkaitan dengan informasi HyperDocs, seperti apa HyperDocs 

mailto:solma@uhamka.ac.id
https://doi.org/10.22236/solma.v14i1.16890
https://bpmpsulteng.kemdikbud.go.id/google-for-education-gelar-lokakarya-cara-baru-untuk-belajar-di-palu/


Jurnal SOLMA, 14(3): 4341-4353. 2025 

J U R N A L S O L M A 

ISSN: 2614-1531 | https://journal.uhamka.ac.id/index.php/solma 

solma@uhamka.ac.id | 4349 Doi: https://doi.org/ 10.22236/solma.v14i3.20906 

 

 

dapat dimanfaatkan dalam merancang student worksheet, serta hubungannya dengan kreativitas 

sains. Selain sesi presentasi, juga dilakukan sesi tanya jawab berkaitan dengan langkah-langkah 

membuat student worksheet dan pemilihan materi kimia yang relevan. Seluruh perencanaan 

kegiatan telah dilaksanakan mulai dari penyampaian materi hingga kegiatan refleksi. Adanya 

pengenalan dan pengaplikasikan student worksheet berbasis HyperDocs bagi guru kimia SMA 

tidak hanya menambah wawasan baru bagi guru namun memberikan dampak positif bagi sekolah 

dari masing-masing guru kimia. Melalui kontribusi guru kimia, masing-masing sekolah akan 

meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, menciptakan suasana belajar yang adaptif terhadap 

industri 5.0, dan meningkatkan budaya kolaboratif antar siswa, guru, maupun lintas mata 

pelajaran (Chastanti dkk., 2017). 
 

Gambar 2. Kegiatan Perancangan Student Worksheet Berbasis HyperDocs 

Berdasarkan hal tersebut, jika tinjau lebih lanjut penggunaan HyperDocs dalam merancang 

student worksheet mampu meningkatkan kreativitas dan motivasi guru dalam mendesain alat 

belajar yang menarik dan interaktif bagi siswa. Respon guru terhadap hal ini berada pada kategori 

sangat tinggi (M = 4,63). Guru dapat mendesain lembar kerja dengan menampilkan gambar 

menarik untuk memicu ketertarikan siswa (Carpenter dkk., 2020). Selain itu, guru juga dapat 

menautkan link video ataupun artikel berkaitan dengan penerapan konsep kimia pada gambar 3. 
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Gambar 3. Student Worksheet Berbasis HyperDocs pada Materi Sel Volta 
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Gambar 4. Student Worksheet Berbasis HyperDocs pada Materi Sel Volta (lanjutan) 

 

Dengan demikian, siswa akan dimudahkan dalam mengakses bahan ajar utama maupun 

pendukung dengan mengklik tautan. Sejalan dengan kondisi tersebut, guru berpendapat bahwa 

kreativitas dan motivasi siswa dalam memahami kimia ikut meningkat (M = 4,58). Peningkatan 

terjadi karena HyperDocs yang diintegrasikan dengan aspek kreativitas sains menuntun pola 

berpikir siswa untuk dapat menggambarkan segala kemungkinan sains dari peristiwa tertentu 

hubungannya dengan konsep kimia. Kegiatan pengabdian juga menunjukan melalui penggunaan 

alat belajar tersebut, siswa diarahkan untuk menemukan permasalahan seperti membuat 

pertanyaan sains, mampu meningkatkan fungsi yang telah ada, memiliki imaginasi yang kreatif, 

problem solver, melakukan percobaan sains berdasarkan kasus, serta mampu menghasilkan 

produk berdasarkan konsep kimia yang dipelajari (Poba dkk., 2023). 

Untuk itu, HyperDocs pada Gambar 4 dalam pembelajaran digital menjadi solusi yang 

mampu meningkatkan produktivitas dalam proses belajar mengajar (M = 4,54 termasuk kategori 

sangat tinggi). Pembelajaran tidak dibatasi oleh ruang dan waktu sehingga dapat lebih efisien 

(Budiarti dkk., 2025). Siswa dapat melakukannya secara berkelompok atau mandiri dengan 

menyesuaikan ritme belajar siswa (Timumun dkk., 2022). Guru memperoleh kemudahan dalam 

melakukan evaluasi, umpan balik, serta pengecekan online di waktu yang bersamaan ketika siswa 

mengerjakan tugas yang diberikan. 

KESIMPULAN 

Pelatihan pemanfaatan student worksheet berbasis HyperDocs melalui pengintegrasian aspek 

kreativitas sains bagi Guru SMA yang tergabung dalam MGMP Kimia Kota Palu menghasilkan 

respon yang sangat baik dan memberikan dampak positif. Guru dapat menentukan materi kimia 

yang relevan, mendesain student worksheet berbasis HyperDocs, dan membagikannya kepada siswa. 

Tahapan ini menggambarkan peningkatan keterampilan dan penggunaan pembelajaran digital 

guru yang dapat mendukung implementasi kurikulum merdeka. Walaupun kegiatan ini telah 

berakhir di tahun 2025, guru akan memanfaatkan student worksheet berbasis HyperDocs dalam 

proses belajar mengajar sehingga memberikan kontribusi positif khususnya bagi pembelajaran 

kimia di SMA kota Palu. 
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